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Today’s Outlook
PASAR AS: Wall Street ditutup melemah pada Senin. S&P 500 turun 0,4%,
Nasdaq -0,4%, dan Dow Jones anjlok 427 poin (-0,9%). Pelemahan ini
terjadi di awal bulan perdagangan terakhir tahun ini, di tengah sikap hati-
hati pasar jelang ekspektasi pemangkasan suku bunga The Fed pada
Desember.

Meski begitu, secara bulanan S&P 500 dan Dow masih mencatatkan
November yang positif, sementara Nasdaq turun 1,51% karena
kekhawatiran terhadap tingginya valuasi saham teknologi dan belanja AI
yang besar serta cenderung berbasis utang.

Peluang pemangkasan suku bunga 25 bps pada pertemuan The Fed 9–10
Desember kini melonjak ke 88%. Sinyal dovish dari pejabat The Fed
memperkuat ekspektasi ini, meskipun data ekonomi masih terbatas akibat
penutupan sementara pemerintah AS.

Pekan ini pasar menanti rilis data penting AS seperti aktivitas manufaktur,
jasa, sentimen konsumen, dan payroll swasta, serta kinerja sektor ritel
pasca lonjakan belanja online saat Black Friday.

Pasar juga mencermati kandidat Ketua The Fed berikutnya yang disebut-
sebut mengarah ke Kevin Hassett. Jika figur yang lebih dovish
menggantikan Jerome Powell tahun depan, arah kebijakan suku bunga
berpotensi semakin longgar dan bisa menopang saham, khususnya sektor
ritel dan growth.

PASAR EROPA: Saham-saham Eropa melemah tipis pada hari Senin, seiring
tanda-tanda memudarnya selera risiko di awal bulan perdagangan terakhir
tahun ini. Indeks pan-Eropa Stoxx 600 turun 0,2% ke level 575,28. Indeks
DAX Jerman turun 1%, CAC 40 Prancis melemah 0,3%, dan FTSE 100 Inggris
turun 0,2%.

Serangkaian data ekonomi dari kawasan ini akan menjadi fokus pekan ini,
dengan para investor berupaya menangkap arah perekonomian Eropa
menuju 2026. Indikator aktivitas sektor manufaktur Zona Euro turun ke
wilayah kontraksi pada November, sementara indikator serupa di ekonomi
utama Eropa seperti Jerman dan Prancis juga mengalami penyusutan.

PASAR ASIA: Bursa Asia bergerak terbatas. China masih dibayangi
perlambatan, di mana PMI manufaktur sektor swasta kembali kontraksi,
melanjutkan tren pelemahan delapan bulan beruntun. Meski begitu,
Shanghai Composite naik 0,7% dan Hang Seng menguat 0,7%.

Jepang jadi yang terlemah. Indeks Nikkei 225 merosot hampir 2% seiring
menguatnya yen dan naiknya imbal hasil obligasi pemerintah Jepang, yang
mencerminkan meningkatnya ekspektasi kenaikan suku bunga BOJ. Hal ini
makin menguat setelah inflasi Tokyo yang solid dan pernyataan Gubernur
BOJ soal potensi bahasan kenaikan suku bunga di Desember.

KOMODITAS: Harga minyak naik lebih dari 1% pada hari Senin menyusul
serangan drone oleh Ukraina, penutupan wilayah udara Venezuela oleh
Amerika Serikat, serta keputusan OPEC untuk mempertahankan level
produksi tidak berubah pada kuartal pertama 2026. Kontrak berjangka
Brent ditutup di USD 63,17 per barel, naik 79 sen atau 1,27%. Sementara
itu, minyak mentah West Texas Intermediate (WTI) AS ditutup di USD
59,32 per barel, naik 77 sen atau 1,32%. Kekhawatiran akan kemungkinan
konflik antara Amerika Serikat dan Venezuela masih jauh berada di
belakang fokus utama pasar terhadap perang di Ukraina.

INDONESIA: IHSG ditutup di zona hijau menguat +0.47% ke level 8548.79,*
dimana level support IHSG saat ini di atas area 8400-8450 sebagai support
selanjutnya dengan resistance terdekat di 8580 - 8620, dengan resistance
jangka menengah di area psikologis 9000.

Menyambut Bulan Desember nampaknya rotasi pasar masih berpusat
kembali ke dalam saham Konglomerasi, baik Hapsoro, Salim-Bakrie
ataupun ke ekosistem internet cepat. Disarankan tetap perhatikan dan
kawal setiap saham dengan trailing stop masing-masing seraya
memperhatikan level dan respons dari indeks untuk trading saham-saham
konglomerasi seraya memperhatikan katalis / sentimen dari dalam negeri.
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JCI

8548.8 +40.1 (+0.47%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.28 -0.039 -0.6%

USDIDR 16.659 -1 0.0%

KRWIDR 11.35 -0.0114 -0.1%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

BUMI 1581.5 BBCA 642.2

DEWA 1276.5 CBDK 550.3

BBRI 1102.2 RATU 528.1

MINA 714.1 COIN 430.7

ENRG 646.4 BRMS 418.6

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

FILM 179.9 BBRI 428.2

BBCA 171.7 BUMI 192.0

ENRG 126.2 MINA 74.9

BMRI 103.2 RAJA 56.2

COIN 75.5 BRPT 45.5
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AT ATH RESISTANCE, NEGATIVE RSI 
DIVERGENCE

Support 8450-8400 / 8350-8300 / 8000

Resistance 9000

Stock Pick

AMMN – Amman Mineral Internasional Tbk
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EMTK – Elang Mahkota Teknologi Tbk

Entry 6450-6350

TP 6800-7000 / 7200-7400 / 7700-7900

SL <6175

Entry 1210

TP 1340-1370 / 1480-1520 / 1650-1700

SL <1120
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COIN – Indokripto Koin Semesta Tbk
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MAPI – Mitra Adiperkasa Tbk

Entry >3860

TP 4000-4200 / 4400-4500 / 4750

SL <3500

Entry 1090-1220

TP 1290-1320 / 1350-1380 / 1410-1450

SL <1160

ARCI – Archi Indonesia Tbk

Entry >1335

TP 1380-1420 / 1475-1520 / 1645

SL <1260
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Company News
INET: Akselerasi Aksi Korporasi (RI) - Siap Jadi Tulang Punggung Infrastruktur Digital Indonesia
PT Sinergi Inti Andalan Prima Tbk (INET) mengumumkan rencana ambisius untuk mengakselerasi ekspansi infrastruktur
digitalnya melalui aksi korporasi penerbitan saham baru dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau Rights Issue
senilai Rp3,2 triliun. Langkah strategis ini bertujuan untuk menjadikan INET sebagai "tulung punggung infrastruktur digital
Indonesia", sejalan dengan visi perusahaan.Aksi korporasi ini dirancang untuk mendanai proyek infrastruktur generasi
mendatang, termasuk perluasan jaringan Fiber to the Home (FTTH) dan pengembangan sistem kabel laut domestik dan
internasional. Dana segar sebesar Rp3,2 triliun yang ditargetkan dari rights issue ini akan dialokasikan secara mayoritas untuk
pengembangan infrastruktur melalui anak-anak perusahaan. Rincian penggunaan dana adalah sebagai berikut:Rp2,8 triliun
untuk PT Garuda Prima Internetindo (GPI) guna membangun 2 juta koneksi FTTH Wi-Fi 7 di Bali dan Lombok.Rp213 miliar untuk
PT Pusat Fiber Indonesia (PFI) untuk pembayaran IRU (Indefeasible Right of Use) kabel laut.Rp135 miliar untuk PT Internet
Anak Bangsa (IAB) untuk rollout FTTH di Jawa.Sisanya akan mendukung modal kerja dan pertumbuhan operasional.Melihat hal
ini, Muhammad Arif, menegaskan komitmen INET untuk memanfaatkan momentum pertumbuhan pasar konektivitas di
Indonesia. Indonesia."Aksi korporasi ini adalah langkah fundamental kami untuk mempercepat pembangunan infrastruktur
digital. Dengan target dana Rp3,2 triliun, kami akan secara agresif memperluas jaringan FTTH dengan teknologi Wi-Fi 7 terbaru,
terutama di Bali, Lombok, dan Jawa, serta memperkuat sistem kabel laut kami, termasuk rute penting Jakarta-Batam-
Singapura," ujar Muhammad Arif. "Kami percaya bahwa dengan penetrasi fixed broadband Indonesia yang masih berada di
angka 15%, jauh di belakang negara-negara SEA lainnya, peluang pasar untuk ekspansi FTTH sangat besar, dan INET siap
memimpin di sektor ini."Selain pengembangan internal, INET juga mengumumkan rencana akuisisi dua perusahaan strategis
untuk memperkuat ekosistem bisnisnya melalui akuisisi. Seperti PT Trans Hybrid Communication (THC) yang di akuisisi 60,00%
saham pengendali. THC adalah perusahaan PMA yang bergerak di layanan IP internet teknologi NAP, IP Transit, Dedicated
Internet, Collocation Server, dan Managed Services.Lalu ada PT Personel Alih Daya Tbk (PADA) dimana INET akan mengakuisisi
53,57% saham pengendali. PADA adalah perusahaan yang bergerak di bidang manajemen outsourcing dan telah melayani lebih
dari 80 klien dengan mempekerjakan lebih dari 8.000 orang di seluruh Indonesia.Muhammad Arif menambahkan, "Akuisisi THC
akan melengkapi layanan konektivitas dan data center interconnect kami, sementara PADA akan memperkuat kapabilitas
pendukung bisnis kami. Ini adalah bagian dari strategi terintegrasi kami untuk menawarkan solusi digital yang komprehensif,
dari konektivitas lintas pulau hingga layanan last-mile FTTH menggunakan teknologi Wi-Fi 7." (Emiten News)

RATU: Emiten Hapsoro Menang Penjualan 20% Hak Partisipasi Gas Madura
PT Raharja Energi Cepu Tbk. (RATU) emiten milik suami Puan Maharani itu yakni, Happy Hapsoro mengumumkan bahwa
perseroan telah ditetapkan sebagai pemenang dalam proses penjualan atas saham SMS Development Limited (SMSDL),
perusahaan yang memiliki 20% partisipasi tak langsung pada Husky–CNOOC Madura Limited (HCML). HCML merupakan
operator pengembangan dan produksi gas alam yang beroperasi di wilayah perairan Madura. Penetapan tersebut disampaikan
Corporate Secretary RATU, Adrian Hartadi melalui keterbukaan informasi pada Senin (1/12/2025). Adrian memaparkan bahwa
keputusan ini belum diikuti dengan penentuan mekanisme transaksi lebih lanjut, termasuk skema akuisisi, struktur
pembiayaan, rencana penyertaan modal, maupun bentuk struktur transaksi lain yang mungkin diperlukan. Adrian menyatakan
bahwa seluruh proses lanjutan akan bergantung pada perjanjian mengikat (binding agreement) dan ketentuan hukum yang
berlaku. (Emiten News)

TOWR: Bagikan Dividen Interim IDR 6.87 per Saham Setara 15,6% dari Laba
PT Sarana Menara Nusantara Tbk. (TOWR) menetapkan rencana pembagian dividen tunai interim untuk tahun buku 2025
sebesar Rp6,87 per saham, dengan total nilai dividen Rp400 miliar. Corporate Secretary TOWR, Monalisa Irawan dalam
keterangan tertulisnya pada Senin (1/12) menyampaikan bahwa keputusan tersebut disampaikan perseroan setelah mendapat
persetujuan Dewan Komisaris. Perseroan memastikan bahwa dividen interim akan dibagikan berdasarkan posisi keuangan per
30 September 2025, di mana laba bersih yang dapat diatribusikan kepada entitas induk tercatat Rp2,55 triliun, saldo laba
ditahan tidak dibatasi penggunaannya mencapai Rp20,88 triliun, dan total ekuitas berada di level Rp26,32 triliun.Berdasarkan
laporan keuangan per 30 September 2025, pembagian dividen interim ini mencerminkan dividend payout ratio (DPR) sekitar
15,66% dari laba bersih yang diatribusikan kepada entitas induk sebesar Rp2,55 triliun. Jadwal pembagian dividen ditetapkan
sebagai berikut:Tanggal Cum Dividen di Pasar Reguler dan Negosiasi: 09 Desember 2025Tanggal Ex Dividen di Pasar Reguler
dan Negosiasi: 10 Desember 2025Tanggal Cum Dividen di Pasar Tunai: 11 Desember 2025Tanggal Ex Dividen di Pasar Tunai: 12
Desember 2025Tanggal Daftar Pemegang Saham (DPS): 11 Desember 2025 pukul 16:15Tanggal Pembayaran Dividen: 23
Desember 2025(Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Adopsi EV Pesat, Pemerintah Geber Pengembangan Industri Semikonduktor
Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian mengarahkan strategi percepatan pengembangan industri
semikonduktor nasional dengan memanfaatkan momentum pertumbuhan kendaraan listrik (electric vehicle/EV) dan
penguatan hilirisasi mineral, khususnya pasir silika. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto
mengatakan, pemerintah menilai bahwa pengembangan ekosistem EV membuka peluang kuat untuk membangun
fondasi industri semikonduktor dalam negeri. “Terkait dengan pengembangan EV, ini membuka arah baru menuju
pengembangan industri semikonduktor,” kata Airlangga dalam agenda Rapimnas Kadin Indonesia 2025, Senin
(1/12/2025). Indonesia saat ini tengah menyiapkan kolaborasi internasional untuk mempercepat lahirnya talenta dan
pusat riset cip nasional. Pemerintah telah menggandeng West Arizona University dan Purdue University, yang
keduanya berencana bekerja sama dengan Universitas Indonesia untuk pengembangan chip designer.Selain itu,
Indonesia juga akan mendorong hilirisasi pasir silika yang menjadi bahan baku pembuatan silicon feedstock hingga
wafer semikonduktor. Upaya ini diharapkan mengurangi ketergantungan impor bahan baku dan memperkuat rantai
pasok industri cip.“Indonesia juga akan melakukan hilirisasi dari pasir silika yang tentunya ini menjadi bahan baku
untuk silicon feed dan juga cip semikonduktor atau wafer di bidang assembling,” tuturnya. Pada tahap assembling,
testing, dan packaging (ATP), Indonesia disebut sudah memiliki pijakan awal. “Kita sekarang sudah mulai di Pulau
Batam, kapasitasnya sudah 9% dari total pasar yang ada di Indonesia sendiri,” ujarnya.Pemerintah juga menggunakan
kebijakan percepatan adopsi kendaraan listrik untuk memacu permintaan terhadap komponen berbasis cip.
Sepanjang Januari–September 2025, pertumbuhan motor listrik dan mobil listrik tercatat mencapai 18,27%.
“Pemerintah menyalurkan insentif untuk sektor otomotif Rp7 triliun dalam 2 tahun,” katanya. (Bisnis)
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Global News
AS-Inggris Sepakat Bebaskan Tarif Farmasi, Skema Rabat Obat Dipangkas
Amerika Serikat dan Inggris sepakat membebaskan tarif impor produk farmasi asal Inggris sebagai imbalan
pemangkasan skema rabat atau potongan harga obat yang dibayarkan produsen kepada layanan kesehatan nasional
Inggris atau National Health Service (NHS).Dalam pernyataannya yang dikutip dari Bloomberg pada Selasa (2/12/2025)
Kantor Perwakilan Dagang AS (USTR) menyebut Washington sepakat memberikan pengecualian bea masuk
berdasarkan Pasal 232 untuk produk farmasi, bahan baku farmasi, dan teknologi medis asal Inggris.Selain itu, AS juga
berkomitmen tidak menargetkan kebijakan penetapan harga obat di Inggris dalam sejumlah investigasi perdagangan
selama masa jabatan Presiden Trump.Sebelumnya, AS dan Inggris telah menyepakati kerangka dagang awal tahun ini
yang menetapkan besaran tarif umum terhadap barang-barang asal Inggris. Namun, perlakuan terhadap produk
strategis — termasuk farmasi — belum diputuskan secara rinci. Negosiasi tersebut dilandasi dorongan Trump untuk
menyamakan harga obat global sekaligus menghentikan praktik yang ia sebut sebagai “free riding” sejumlah negara
atas riset dan inovasi AS.Dalam kesepakatan terbaru, pemerintah Inggris sepakat meningkatkan belanja obat hingga
25% dengan menaikkan batas ambang penilaian efektif-biaya (cost effectiveness threshold) yang digunakan NHS
dalam menentukan kelayakan obat untuk dibiayai. Kebijakan itu selama ini diprotes produsen farmasi karena dinilai
membatasi potensi penjualan.Inggris juga setuju memangkas maksimal rabat yang harus dibayarkan produsen obat
kepada NHS menjadi 15% dari nilai penjualan, turun dari sekitar 23% saat ini, berdasarkan pernyataan kedua
pemerintah. Rincian kesepakatan ini sebelumnya dilaporkan Bloomberg. (Bisnis)
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